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Abstrak

Program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Pulo,
Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui penguatan kapasitas pelaku ~ Direvisi :1 September 2024
usaha .lokal.. Masyarakat desa umumnya me;miliki potens@. ekonomi yang cukup besgr Published : November 2024
melalui kegiatan usaha rumah tangga seperti kuliner, kerajinan, dan perdagangan kecil,

namun masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan modal, kurangnya

pengetahuan manajemen, serta minimnya akses pemasaran digital. Kegiatan ini dilakukan

Diterima : 25 Agustus 2024

melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi pentingnya UMKM dalam pembangunan i
ekonomi lokal, pelatithan manajemen usaha dan pemasaran, pendampingan dalam

pengelolaan keuangan, serta pengenalan strategi promosi berbasis digital. Pelaksanaan ;
program dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan perangkat desa, pelaku UMKM, r:

dan masyarakat setempat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman OPEN r;‘i ACCES!
peserta terhadap pengelolaan usaha yang efisien dan berkelanjutan, serta munculnya "/

semangat baru dalam mengembangkan usaha lokal. Beberapa pelaku UMKM juga mulai
menerapkan strategi promosi daring dan pencatatan keuangan sederhana untuk
meningkatkan daya saing produk mereka. Program ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan wirausaha masyarakat dan memperkuat ekonomi lokal
berbasis potensi desa. Dengan adanya pemberdayaan UMKM, diharapkan Desa Pulo dapat
berkembang menjadi desa mandiri ekonomi yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, UMKM, ekonomi lokal, kewirausahaan, kesejahteraan

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Gampong Pulo. Dengan jumlah yang cukup besar, UMKM berperan penting dalam menciptakan
lapangan kerja, mengurangi angka pengangguran, serta meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2023), sektor UMKM
berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan UMKM
menjadi pilar utama dalam memperkuat ketahanan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun
daerah.

Namun, di Gampong Pulo masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam
mengembangkan usahanya. Beberapa permasalahan utama meliputi keterbatasan akses terhadap
permodalan, kemampuan manajerial yang masih rendah, serta strategi pemasaran yang belum
efektif, terutama dalam memanfaatkan teknologi digital. Sebagian besar UMKM di daerah
pedesaan masih bergantung pada metode konvensional dalam menjalankan usahanya dan belum
optimal dalam penggunaan media digital untuk promosi dan penjualan (Wibowo dan Sari 2021),

Untuk mengatasi tantangan tersebut, program pemberdayaan UMKM perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, serta inovasi berbasis teknologi informasi.
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Dalam konteks ini, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Serambi Mekkah
melakukan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM di Gampong Pulo. Kegiatan yang
dilakukan meliputi pembuatan Google Maps Business untuk mempermudah konsumen
menemukan lokasi usaha, serta pembuatan akun media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok guna memperluas jangkauan pemasaran secara digital. Sebagai contoh, kelompok KKN
membantu usaha Kue Bunda Raifa dengan membuat akun media sosial dan Maps, serta
mendesain banner dan spanduk untuk memperkuat identitas usaha. Program ini dirancang tidak
hanya sebagai kegiatan temporer, tetapi juga sebagai langkah pemberdayaan jangka panjang agar
pelaku UMKM dapat mandiri dalam mengelola pemasaran, keuangan, dan branding usaha
mereka.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pemberdayaan UMKM di Desa Pulo dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis agar kegiatan dapat berjalan efektif dan memberikan dampak nyata bagi
pelaku usaha lokal. Pendekatan yang digunakan adalah metode partisipatif (participatory
approach), di mana masyarakat dan pelaku UMKM dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan.

1. Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah Kegiatan diawali dengan observasi lapangan
untuk mengidentifikasi kondisi UMKM yang ada di Desa Pulo, termasuk jenis usaha,
kendala yang dihadapi, serta potensi yang dapat dikembangkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih mengalami kesulitan dalam hal
pemasaran, branding produk, dan pemanfaatan teknologi digital.

2. Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan Setelah permasalahan diidentifikasi, dilakukan
sosialisasi kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya digitalisasi dalam pengembangan
usaha. Pada tahap ini, mahasiswa KKN bersama perangkat desa dan tokoh masyarakat
menjelaskan manfaat penggunaan media sosial, platform digital, serta strategi promosi
online dalam meningkatkan jangkauan pasar dan penjualan.

3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan Teknis Pelatihan diberikan kepada pelaku UMKM
terkait cara pembuatan akun Google Maps Business, Instagram Bisnis, Facebook Page, dan
TikTok Shop. Selain itu, dilakukan juga pendampingan pembuatan konten promosi seperti
foto produk, deskripsi menarik, serta desain banner dan spanduk usaha. Kegiatan ini
bertujuan agar pelaku UMKM memiliki kemampuan dasar dalam mengelola pemasaran
digital secara mandiri.

4. Tahap Implementasi Lapangan Pada tahap ini, peserta pelatihan mempraktikkan langsung
pembuatan akun bisnis digital dan mengunggah produk mereka secara online. Salah satu
contoh implementasi adalah pembuatan akun media sosial dan Maps untuk usaha Kue
Bunda Raifa. Tim KKN juga membantu dalam penataan tampilan toko dan branding visual
agar lebih menarik bagi konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelaksanaan program pemberdayaan UMKM di Gampong Pulo memberikan sejumlah capaian
yang cukup signifikan dalam berbagai aspek pengembangan usaha masyarakat. Para pelaku usaha
kecil mulai menunjukkan peningkatan dalam hal profesionalitas dan kemandirian setelah
mendapatkan pendampingan intensif dari mahasiswa KKN Universitas Serambi Mekkah.
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Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga membangun pola pikir wirausaha yang inovatif dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

Dari sisi manajemen usaha, pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan sederhana terhadap
arus kas, pengeluaran, dan laba harian. Meskipun masih dalam tahap awal, kebiasaan ini
merupakan langkah penting dalam membangun tata kelola keuangan yang sehat dan transparan.
Menurut (Wijayanti 2021), pencatatan keuangan yang baik akan membantu pelaku UMKM dalam
merencanakan pengembangan usaha serta menjadi syarat penting untuk memperoleh akses
permodalan dari lembaga keuangan formal.

Gambar 1. Pemberdayaan UMKM Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Lokal

Pada aspek pemasaran digital, hasil program menunjukkan perubahan yang cukup nyata.
Sebagian besar pelaku UMKM kini telah memiliki akun media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan TikTok untuk memasarkan produk mereka secara daring. Pembuatan Google
Maps Business juga memudahkan konsumen dalam menemukan lokasi usaha, meningkatkan
kepercayaan, dan memperluas jangkauan pasar. Digitalisasi pemasaran mampu meningkatkan
visibilitas usaha kecil serta memperkuat hubungan antara penjual dan konsumen melalui interaksi
online yang aktif (Pratiwi dan Ramadhan 2022)

Selain itu, dari aspek branding dan identitas usaha, pelaku UMKM mulai memahami
pentingnya tampilan visual dan citra usaha. Pemasangan banner, spanduk, serta konten digital
yang menarik membantu usaha kecil di Gampong Pulo menjadi lebih dikenal dan dipercaya
masyarakat. Upaya ini mencerminkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya strategi
komunikasi visual dalam membangun citra positif usaha.

Secara sosial, program ini juga menumbuhkan jejaring kolaboratif antar pelaku UMKM.
Beberapa pengusaha lokal mulai menjalin kerja sama dalam pengadaan bahan baku dan promosi
bersama, yang menandakan munculnya solidaritas ekonomi di tingkat desa. Pemberdayaan
berbasis komunitas mampu memperkuat ketahanan ekonomi lokal melalui kolaborasi antar
pelaku usaha dan partisipasi aktif Masyarakat (Nuraini 2023)

Dengan demikian, hasil pelaksanaan program pemberdayaan UMKM di Gampong Pulo tidak
hanya memberikan manfaat praktis berupa peningkatan keterampilan dan pemasaran digital,
tetapi juga mendorong transformasi sosial-ekonomi menuju masyarakat yang lebih mandiri,
adaptif, dan berdaya saing di era digital.
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2. Pembahasan

Hasil pelaksanaan program pemberdayaan UMKM di Gampong Pulo menunjukkan
perkembangan positif dalam aspek manajerial, pemasaran, serta peningkatan kesadaran pelaku
usaha terhadap pentingnya inovasi dan digitalisasi. Setelah melalui proses pendampingan intensif,
para pelaku UMKM mampu memahami dasar-dasar pengelolaan usaha secara profesional,
termasuk dalam hal administrasi, pencatatan keuangan, dan strategi pemasaran berbasis teknologi.
Hal ini sejalan dengan tujuan utama program, yaitu menciptakan pelaku usaha yang mandiri,
adaptif, dan berdaya saing di era ekonomi digital.

Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran. Melalui pelatihan dan
praktik langsung, masyarakat telah mampu membuat akun bisnis di Google Maps, Instagram,
Facebook, dan TikTok, sehingga produk lokal mereka kini lebih mudah diakses oleh konsumen
dari berbagai daerah. Digital marketing merupakan solusi efektif bagi UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar dengan biaya yang relatif rendah, sekaligus meningkatkan daya saing produk di
pasar global (Rohmah & Puspitasari 2022).

e e o AP AT, : — %
Gambar 2. Salah Satu Kegiatan Pembuatan UMKM Yaitu Membuat Kue Bolu

Selain peningkatan pemasaran, aspek branding dan citra usaha juga mengalami kemajuan yang
signifikan. Melalui pembuatan banner, spanduk, dan desain kemasan produk, pelaku UMKM
mulai memahami pentingnya tampilan visual dalam menarik minat konsumen. Kegiatan ini
membantu memperkuat identitas usaha sekaligus meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap
produk lokal. Branding yang kuat merupakan salah satu faktor utama dalam membangun loyalitas
pelanggan dan memperluas pasar UMKM (Sari 2021)

Dari sisi pemberdayaan ekonomi lokal, program ini telah mendorong tumbuhnya kesadaran
masyarakat untuk saling mendukung antar pelaku usaha di Gampong Pulo. Kolaborasi mulai
terbentuk, misalnya melalui kerja sama dalam pengadaan bahan baku, promosi bersama, dan
berbagi informasi pasar. Menurut Hidayat (2023), pendekatan pemberdayaan berbasis kolaboratif
dapat memperkuat jaringan ekonomi lokal dan mempercepat proses transformasi menuju
kemandirian ekonomi desa.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM berbasis
digitalisasi tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan individu, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan ekonomi masyarakat desa secara kolektif. Hal ini membuktikan
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bahwa integrasi antara teknologi, kreativitas, dan kolaborasi sosial merupakan kunci keberhasilan
UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi modern.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan UMKM di Gampong Pulo merupakan langkah strategis dalam
mendukung peningkatan ekonomi masyarakat melalui penguatan kapasitas pelaku usaha lokal.
Kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
manajerial, kreativitas, serta kemampuan adaptasi pelaku UMKM terhadap perkembangan
teknologi digital. Melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan implementasi langsung seperti
pembuatan akun Google Maps Business, media sosial (Instagram, Facebook, TikTok), serta
banner toko, para pelaku usaha kini mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
visibilitas produk mereka di tingkat lokal maupun daring.

Program ini tidak hanya berdampak jangka pendek, tetapi juga memberikan pondasi kuat bagi
keberlanjutan usaha di masa depan. Kesadaran akan pentingnya digitalisasi dan branding
semakin tumbuh di kalangan pelaku UMKM, yang sebelumnya masih bergantung pada sistem
pemasaran konvensional. Selain itu, terbentuknya kerja sama antara mahasiswa, pemerintah
desa, dan pelaku usaha menjadi bukti bahwa sinergi antar elemen masyarakat dapat
mempercepat proses pemberdayaan ekonomi di tingkat desa.

Dengan adanya program ini, Gampong Pulo menunjukkan potensi besar untuk menjadi desa
yang mandiri secara ekonomi dan berdaya saing di era modern. Keberhasilan program ini
diharapkan menjadi model bagi desa-desa lain dalam mengembangkan strategi pemberdayaan
berbasis kolaborasi, inovasi, dan teknologi digital. Untuk keberlanjutan, perlu adanya dukungan
berkelanjutan dari pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta agar UMKM dapat
terus berkembang dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat.
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